
YOGYA (KR) - Kian ba-

nyak warga di Yogyakarta

yang berpartisipasi dan

ingin mengikuti ritual

mandi rupang di Kelenteng

Poncowinatan. Beberapa

keluarga tampak datang

Sabtu (3/2) siang dan ingin

berpartisipasi dalam ritual

menjelang Perayaan Imlek

2575 yang dilaksanakan di

Kelenteng Poncowinatan.

“Jika yang membantu

semakin banyak, maka

akan cepat selesai. Dulu

hanya saya dan Eka,” ujar

pengurus Kelenteng Kwan

Tee Kiong Poncowinatan,

Margo Utomo di sela-sela

ritual. Menurutnya, di ke-

lenteng tersebut ada 18 al-

tar dengan puluhan dewa

yang ada. Mengenai jum-

lah rupang, Margo meng-

aku tidak hafal saking

banyaknya. Apalagi, jelas-

nya, kelenteng ini juga di-

gunakan sebagai tempat

pemujaan Tri Dharma

yaitu Buddha, Konghucu

dan Taoisme. 

Dijelaskan, ritual mandi

rupang merupakan ritual

tahunan yang dilaksanakan

seminggu menjelang Pera-

yaan Imlek, di seluruh ke-

lenteng. Hanya waktu pe-

laksanaannya, sebut Margo

Utomo, tidak selalu sama.

Artinya, bisa hari ini atau

besuk. “Kami meyakini, se-

minggu sebelum Imlek para

Dewa kembali ke Istana

Langit. Saat itulah, kami

baru berani  membersihkan

rupang ini,” jelas Margo.

Proses pembersihan

patung dilakukan dengan

hati-hati dan menggu-

nakan alat-alat baru seper-

ti kuas dan lap, serta air

hangat dan bunga. Meski

tidak ada syarat khusus

namun Margo Utomo,

yang ingin melaksanakan

ritual juga diwajibkan

membersihkan pikiran ne-

gatif, bermaksud untuk

menjadi individu yang

lebih baik. “Sebelum men-

jalani ritual mereka men-

jalani mandi keramas,

bahkan beberapa di an-

taranya menjadi vegetari-

an dan tidak memakan da-

ging,” sebut Margo yang ju-

ga menjalani vegetarian

mulai sebelum dan sesu-

dah ritual dilaksanakan.

Dalam ritual ini rupang

dimandikan dengan air bu-

nga. Sedang syarat bagi

yang ingin ikutserta me-

mandikan rupang adalah

berpuasa atau vegetarian.

Mungkin, lanjut Margo

Utomo, mirip dengan tra-

disi Jawa jamasan pusaka

baik keris, tombak atau

yang lain. “Namun dalam

ritual mandi rupang ini,

perempuan juga diizinkan

ikut, karena di sini juga

ada Dewi. Tapi yang paling

penting, ada niat memban-

tu,” ungkap Margo Utomo.

Sementara Eka yang

bertugas memandikan ru-

pang Kwan Tie Koen yang

merupakan ‘tuan rumah’

klenteng mengungkap, ti-

dak ada perlakuan dan tat-

acara khusus. “Namun ka-

mi tetap melakukan doa

khusus agar ritual lancar.

Yah istilahnya sebagai ku-

lanuwun. Bagaimanapun

juga, menghormati itu

tetap perlu,” ujar Eka sem-

bari membersihkan Dewa

Kwan Tie Koen di altar

utama klenteng.  

Ritual ini sebut Eka, ti-

dak sekadar menyambut

Imlek semua harus bersih.

Ada makna terdalam

menurutnya selain harus

juga meninggalkan masa

lalu, termasuk upaya untuk

menjadi pribadi yang lebih

baik. (Fsy)-f

RITUAL MANDI RUPANG JELANG IMLEK

Dilakukan Saat Dewa Kembali ke Istana Langit

ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN 2

MINGGU LEGI, 4 FEBRUARI 2024

(23 REJEB 1957)

YOGYA (KR) - Pengurus Harian OSIS,

Majelis Perwakilan Kelas (MPK) dan koor-

dinator bidang SMA Negeri 3 Yogyakarta

(Padmanaba) melakukan studi banding ke

SMA Negeri 3 Bandung dan SMA Negeri 8

Bandung, Kamis (1/2) didampingi guru.

Mereka (masing-masing sekolah) memp-

resentasikan program kerja OSIS dan

MPK, dilanjutkan diskusi/sharing yang

terbagi dalam kelompok-kelompok sesuai

bidang masing-masing. “Banyak hal positif

bisa diambil manfaatnya yang disesuaikan

dengan kondisi sekolah masing-masing,”

terang Waka Kesiswaan SMAN 3

Yogyakarta, Didik Purwaka SPd MPd

kepada KR, Sabtu (3/2).

Menurut Didik, studi banding OSIS

Padmanaba sengaja memilih kedua seko-

lah di Bandung tersebut sebagai rujukan

karena memiliki keunggulan di bidang

akademik maupun nonakademik. SMAN 3

Bandung memiliki keunggulan antara lain

di bidang kedisiplinan dan penguatan

karakter siswa. Selain itu pembinaan

prestasinya cukup bagus.

Sedangkan keunggulan SMAN 8

Bandung salah satunya sangat baik dalam

manajemen penyelenggaraan event-event

besar seperti pentas seni atau acara tutup

tahun, yang begitu rapih dan terstruktur.

“Hal-hal positif tadi kita ambil dan sangat

bisa dilaksanakan di Padmanaba,” kata

Didik.

Lebih lanjut dikatakan Didik, setelah ini

akan dilakukan refleksi antara pengurus

OSIS dan MPK dengan kepala sekolah be-

serta guru yang akan mendiskusikan hasil

dari kegiatan studi banding. Hal-hal yang

positif akan diambil untuk menyempur-

nakan program kerja OSIS dan MPK

Padmanaba. “Padmanaba sebagai sekolah

leadership akan terus meningkatkan se-

mua potensi anak di semua bidang

(akademik, nonakademik) sehingga lahir

pemimpin-pemimpin andal dari sekolah

ini,” pungkasnya. (Dev)-f
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Pengurus OSIS dan MPK Padmanaba didampingi guru saat studi banding.
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Warga Tionghoa melakukan tradisi membersihkan rupang menjelang Tahun

Baru Imlek.


